Siapa pun orang yang berkata kepada saudaranya,
'‘Wahai kafir', maka perkataan tersebut kembali
kepada salah satu dari mereka berdua. Bila
saudaranya itu benar seperti yang dikatakannya,
(maka perkataan itu berlaku padanya). Namun jika
tidak benar, perkataan itu kembali kepada dirinya
sendiri

Ibnu Umar -radiyallahu ‘anhuma- meriwayatkan, Rasulullah [J bersabda, "Siapa pun
orang yang berkata kepada saudaranya, ‘Wahai kafir', maka perkataan tersebut kembali
kepada salah satu dari mereka berdua. Bila saudaranya itu benar seperti yang
dikatakannya, (maka perkataan itu berlaku padanya). Namun jika tidak benar,

perkataan itu kembali kepada dirinya sendiri."
[Sahih] [Muttafaq 'alaih]

Nabi [J mengingatkan seorang muslim agar tidak mengucapkan kata "wahai kafir" pada
saudaranya sesama muslim; karena kalimat itu pasti melekat kepada salah satu dari mereka
berdua. Jika yang dikatakannya itu benar, (maka orang yang dituduh berarti benar kafir),
tetapi jika tidak, maka pengafiran saudaranya itu akan kembali pada orang yang
mengucapkannya.
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